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STABILISASI TANAH LEMPUNG DENGAN MENGGUNAKAN 
CAMPURAN ABU AMPAS TEBU KAPUR DAN STYROFOAM oleh Daca 
arditya Lekhsmana, No.Mahasiswa : 12457, tahun 2015, PKS GeoTek, Program 
Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan kadar abu 
ampas tebu, kapur, dan styrofoam yang tepat untuk stabilisasi tanah lempung. 
Penelitian ini akan dilakukan di laboratorium  penyelidikan  tanah  Fakultas Teknik  
Universitas  Atma  Jaya. Pengujian yang akan dilakukan adalah pengujan awal 
(pengujian kadar air, pengujian berat jenis, pengujian batas cair, pengujian batas 
plastis, dan analisis saringan) dan pengujian triaxial unconsolidated undrained (UU). 
Digunakan beberapa macam komposisi campuran tanah lempung, abu ampas tebu, 
kapur, dan styrofoam, untuk mencari parameter kuat geser yaitu kohesi dan sudut 
geser dalam. Kadar styrofoam yang diuji yaitu 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5%. 
 Dari hasil pengujian triaxial tanah asli diperoleh nilai kohesi sebesar 0,1023 
kg/cm2, sedangkan nilai kohesi untuk komposisi styrofoam 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 
2,5% secara berturut adalah 0,1129 kg/cm2, 0,1029 kg/cm2, 0,0967 kg/cm2, 0,0915 
kg/cm2, 0,0503 kg/cm2. Nilai kohesi mengalami peningkatan pada kadar styrofoam 
0,5%, 1%, dan sebesar 0,1129 kg/cm2, 0,1029 kg/cm2. Nilai sudut geser tanah asli 
sebesar 12,10470, sudut geser dalam mengalami peningkatan untuk komposisi 
styrofoam 0,5%, 1%, sedangkan dari komposisi campuran tanah dengan abu ampas 
tebu, kapur, dan styrofoam  diperoleh nilai maksimum pada variasi komposisi 
styrofoam sebesar 1% yakni 13,620 
 
Kata kunci : Styrofoam, abu ampas tebu, kapur, uji triaxial unconsolidated 
undrained (UU). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
